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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Alasan Pemilihan Judul

Australia merupakan negare yang dibangun oiei iosyarakal darn
berbagal latar belakang bangsa Magyarskat Austrslis merupakan
masyarakal imigran yang berasal darl berbagal negara dan suku bangsa
Oleh karema itu dalam masyarakat Australia terdapat borbagal etrus,
budaya agama dan latar belakang yang berbeda-becia Ausiralia dilihal
dani latar belakang sejarahnya merupakan benua yang kebanyakan terdin
alas pendatang Eropa sehungga menimbulkan kultur vang tidak jauh
berbeda dengarl Eropa Sedangikan secara gecgrsfis banua Australia
bersabelanan dengan benia Asia = vang mana sebagiarn besar penduduk
di kawazan ni terdin ataz masyarakat kulit berwama (N=ia) yang tenftu
saja mampunyve1 kultur dan nngkat perekononuan vang jauh berbeda
dengan masyarakat Ercpa Kontras jika dilihat dan sejarah geografi,
geagrafi  polik dan ekononu yang menumukkan bahwa Austraiia
merupakan bagian daii Asia dan bukan Eropa Sejaah geografi
menurgukian bahwa pada mulanya benua Australia menjacd: satu dengan
daralan Asia Dilihal datl geogiall pdliliknya batasan teritoni lautan

Australia berbatasan langesung dengan batasan tentor lautan atau Zone
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Ekonony Ekslus.ve Asia Sedangkan calam bidang shononi Australia
lebih banyalc mengadakan hubungan ekonomi dengan nhegara-negara
Asia

Australia adalah sebuah benua dengan jumlah penduduk yang kecil
yang sebagian besar berpusal pada daerabi-dassah yvang mempunyai
garana dan prasarana yang memadai. Penduduk Australia vang berjumlah
sekilar 18,8 jula pada lahun 2000 atau sekitar sepersepuluh dan jumlah
penduduk Indonesia sangatlah kecil jika dibandinglan dengan luas berua
Australia iu serdirl. Sebelum tahun 1870-an Australia permah menjalarkan
Politik: Australia Putih atau White Australia Policy. Politik yang menjaga
Austrahia berpenduduk kulit putih saja dengan menutup pintu rapat-rapat
bagli orang Asia Australis talat negaranya tarcemar oleh bangsa kulit
berwarna karena sebagai bangsa kulit putin merelka ciinggapi rasa
suparionity complex (rass superior), Warga kulit putih cemas akan
penguasaan warga kKullt berwama yang semakin banvak jumlahnya atas
warga kulit putih

Namun sejak berakhimya Perang Dunia I gema HAM yang
disuarakan oleh FBB yang diaitaranya menyangkul teitang persamaan
mamusia semakin keras Jadi Australia terpaksa beradaptasi dengan
lingkungan dau menguball kebijakannnya sesuai dengan psrubahan

pemikiran dan pandangan-pandangan baru tentang persamaan manusia
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Disamping ilu juga karena Ausliclia mendapat kecaman dar dunia kerena
pelanggaran HAM dan rasisme Oleh karena itu pada thun 1966
Kebijakat Auslralia Putih dilapuskan Mulai saal itu bmigran dari Asia dan
Timur Tengah mulal berdatangan di Australia
Dengan datangnys 1migran dan Asia ini maka masyarakat Auslralia
menjadi semakin majemuk Agar kemajermulan temsebut tidak
menimbulkan perpecahan dalam masyarakal makes peneinlah Australia
menerapkan kebijakan multikultural, Kebijakan mu!tiluitural 5 mula-
nula dirintis oleh P Whitiain pada tahun 1872 Whitan, memberikan
kebebasan kopada setiap etnis untul: mengelkspresikan kebudayaan
nenek moyangrva Kebnalkan ini diteruskan oleh panggant'nya, yaitu PM
Fraser yang menekankan pacda hak untuk mempeartahankan budaya asli
tiap-tiap etnis Sedangkan pada mass PM Hawke dibentuk Kantor Urusan
Multikultural (Office of Multicultural Affairs-OMA). Hawka berharap bahwa
dangan adama  multkoltural - para imigran dibarapkan dapat
bepartisipasi dalam penbangunan Australia,
Prinsip-pnnsip multikultural yang terdapat dalam Agenda
Nagional antara lain mencakup tiga hak warga Australi s artara lain adala
hak untuk mengekspresikan budaya masing-masing etris. hak untuk
mendapatkan persamaan palakuan dan kesempatan secla hak unluk

mengqunakan katrampilan dan kecakapan Pada masa kepemimpionan
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Jobn Howard ha'hak warga Ausbralla tersebut dijomin mslalui kelbljakan
toleranst rasial yang dikeluarkannya yang isinya antata lain adalah
e saivaal hak baql seiiila wal Ga Austialia untuk inendapalican perlakuan
vang sama tanpa perbedaan ras wama kuilit serta asal usul, Kebijakan i
(e upakaln salall saly latwkah Howard dalam snenerusken kebijakan
multilultural yang telah dirintis para pendahulunya Didzlan: kebijalean i
juga dilegaskan lertany picses rekorsiliast dengan warga Auorigin yanyg
mana hal m tdalk terdapat dalam kebijalan muititmituralisme
sebeluTiiiya.

Sglanjutm™a pada tahn 1897 pemerintahan Howard membentuk
Badan Penasihat Multkultural Nasional (Nations! Multicultural Advisory
Council-NMAC) vang berfungsi sebagal ponasibat pemerintah dalam
pempUatan kebijakan vang menyangkut multikultural serta meneicankan
bahwa beragam budaya adalah suatu kekuatan pemersatu Lagi Australia.
badarmya dengan OMA adalah bahwa OMA memickuskan pada masalah
elonomi dimanra. Australla hanus mendapatkan euntungan sebanyak
mungkin dan eahiian penduduknysa, sedangkan NMAC memfokuskan
pada maszalah politik dalam negeri Australia yang melelakkan persatuan

diatas segalanya
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Eabinet Howard sangat memperhatikan parsatuan Australia. Hal ind
biga dilihat dan kebijalkan-lebijakan yang dianisil yang memickuskan
persatuan dan hak-hak warga Australia

Berdasarlan latar belakang tersebut, maks pentlis tertank urtule
membalias dan mengkaji sualu penulisan dengan judul
KEBIAKAN MULTIKULTURAL DI AUSTRAL'A PADA WASA KEPENTMPINAN

1OHN HOWARD,

1.2 Ruang Lingkup Pembahasan

Dalam membahas permasalahan harus ditentulan ruang linglup
agar pembahasan musalah berkembang kearah sasaran valg tepal
Tuiuannya adalah agar dalam pembahasan nanti tidak keluar dari jalur dan
kerangka masalal yvang telah ditentiukan

Menurut Joseph Frankel ada fitilk-fitik terfentu kejadian history
adalan untk karena itu semaiin luas miang hingkup stuch kol maka
ssmaldn sulit untuk membuat pettanyaan !

sttrisno Hadi menguraikan bahwa:

seKali suatu pokok penmasalah ditetapkan maka langkah

berikuinya adalah membatasi iasnya dar membatasi

LS o v A = -y
domeph Brdee], Hubaoen bt lional, oz, 750 hal 20

S

=



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

=

fonaulasi-feninulasi yany legas terhadap polok pessoalan

ite.2

Uniluk meiipes mudah penbanasan paulisan ik, paemuldis
membatasi ke dalam dua botasan yaitu batasan-batasan yang antara lain
medipull,
1. Batasan Mate?

Farena penulisan i ienibahas lentang kebijarkan nullkullural mala
maternt dibatasi pads leanckaragaman kultur dan etnis di Australia yang
telah diangaap cebagi suaslu aset nasional yarng berharga yang kenmdian
mandorong pomedintahmya mengeluarkan kebijakan  multikultural,
terutama langkah yang telah diambil ocleh P Howard pada masa
pemanntahammya Tetapi dalam penulisan selamutina tidak memitup
kemungkinan untuk membahas mazalah-masalah lain sepaniang relevan
dan mendukung pokok ;;c-:-mmsalahan agar panulisan i membenkan
gambaran vana komprenensii sebagat upaya agar dapat lebin mendekati
kesempumaan
2. Batasan vraktu

Yaitu antara lahun 1896, karena pada saat itu PM Jolnn Howard
mengeluarkan Toleransi Rasial yang merupakan [angkah pe-tama Howard

dalam meneruskan konsep nultikultural yangg telal dirntis para

* Bitriene Hadi, Metode Risdt, Anidi OFfasl, Yogyaarta, 15R0, hal B
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pendahulunya, sampal dengan tahun 2000, karena peda saal i Howaird
masih berkuasa Alean tetapl tidak menutup kemunglanan «isertakan juga
tahun-talun sebelumnya yang berkaitan dengan nasalah lerssbut untuk

melengkapt babasan

1.3, Problematika

Dalaim menenlukan alay meruimuskan sualy pednasalalian ada
falder tarpanting yang harus dilakukan sebelum lKkdta melalkulan penelitian
terhadap suatu hal Runwsan masalah vang jelas dapal memmpermudah
ditemul-arnya suatu jawaban yang sesuai dengan parmasalzahan yang ada

Kebyakan Multikultural yang telah dirintis oleh Whitlam dan para
penggantinya, kini diteruskan oleh PM John Howard Howard sangat
memparhatkan persatuan Anstralia. Menumit Howard persatuan Australia
dimalksudkan untuk menjaga stakilisasi negara Austraiia. Oleh karena ifu
periu diambil langkah-langikah yang konkrit agar kemaieniikan yang ada
di Australia tidax merimbulkan perpecahan di kalangan masyarakatiya.

Masyarakat Australia merpaian masvaraiat yang dinanmis dimana
perubahan-peivbahan selalu tarjadi sepanjalg maga. Salah satu yang
mempengarutey perubahan-perubahan tersebut adalah faktor asimilasi
Apabila dua kelonpok atau lebih melakukan asimilasl aka garis balas

diantara mereln merjadi pudar, yang kemudian melahirkan budaya baru
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Femsuilah Austialia palu mengimgal bahwa bebeiapa lalun yang
akan datang akan banyak bermunculan budaya-budaya baru yaung tentu
Sdja arall el iiou et ;.,u:,';lid.:iﬁléiwi apabila lidak segea diaslisipasi.
Terutama apabila budaya tersebut berfentangan dengan prinsip-prinsip
dasal Austialia

Berdasarizan latar belakang tersebut malss mesalak yang muncul
adalah

APA SAJA LANGEAH YANC DIAMBIL JOHN BOWARD SEHIUBUNGAN

DENGAN MULTIKULTURAL DI AUSTRALIA PADA MASA
KEPENMIMPINANNYA

1.4, Kerangka Dasar Teori

Teon adalah merupakan sarana deskripsi dan ekspianasi serta
merupakan alat yang vital dalam mengumpulkan data disarmping sebagai
alat analisis data itu sendin Teon terdin atas preposisi yarg menjelaskan
feromena generalisasi yang dibuat sebaga awal teoti ® Fungst teon
aclalah sebagal wahana untuk menjelaskan fenomena dan generalisasi
yang cibuat sebagal awal teoti.

Dengan perumusan masalak tersebut permlis berharzp dapat

wnganalisa dengan mengacu kepada landasan teari yang dianggap

Uttt Marted, Pl Hubungon (etemetonai (Heeplic for Methndelugs, LPSFET, Jedemtn, 1684 Bn) 15§

[
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redevan Untuk ivembahas problematika mengenai kebijaluan pemearintah
Austraiia dalam bidang multilmltural maka penuli=s menggunalan teori
nasionalisie

Dalam tehun 1882 Emest Renan telah membuka pandapatnya
tentang faham "oangsa ilu bangss adalah suailu nyawa, sualu azas aka'
yang terjadi dan dud hal Pertama rakyat dulunya harus bersama-sama
menjalan sualu riwayal, dan kedua rakyal ilu harus mempunyai Kemauaic
kaingiman untulk hidup momadi satu Bulkan jenis, bukan bahkam, bukan
agana bukan persanaan tubuh bukan pula batas-batas negara yarg
meryadilkan "bangsa tu

Penulis lain yang mempealajan tentargy bangsa adaian Otto Bauer
yang menyatakan bahwa bang:;a adalah suatu persatuan perangai yang
terjadi dan peisatuan hal ihwal yang telah dijalame cien rakyai ¢ Bangsa-
bangsa merupokan golengan-golongan yang beraneka ragam dan tak
terumuskan secara eksak Kebanyakan bangsa-bangsa 1tu mamililka fakior-
faktor chyektil tertentu yang membual mereka berbeda dari bangsa-
bangsa lain misainya persamaan keturuman, babhasa, daerah kesatuan
politik , adat dan tracisl atau perasaan agama Akan tetapi tiada satupun
diantara faktor-faktor im yang hakika untuk menertukan ada ndakrnya atap

unluk merurnuskan bangsa ilu Maka rakyal Ameiilka Saikatl tidak

I Sl ermys, Dibwsh Banders Beoslin), Paitin Permbins Jiws Rewolva, 1959, hat 17
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marsyaralkan Fabwa niereka harus sebeturunan untuk meiupakan suatu
bangsa, rakyat Swnss mengunalkan tiga stsu empat bahasa namun
itles Upakall Daigsa yaig legas pembatas dan kebangsaamnya Meskd
faktor-faktor obyektif itt penting namun unsur terpenting talah kemauan
bersama yarng hidup nyata® FKemauan inilsh vang dinamakan
nasionalisme, yalni suatu tictikat, suatu keinsafan ralkyat bahwa rakyat itu
adalah satu golongan satu bangsa,

Perjalaran terbentuknya masicralisme di Australia mangatlah unik
Berbeda dengan negara-negara lain Seperii kila iwhu pedalanan
nasionalisme Ameriza Serikat dirmlai pada saat revolust kemerdekaan
melawan kolorual Inggris pada tshun 1776, Di negara lsin seperti di
negara-negara Asia mengaland hal yang hampir serupa dengan Amerika

Akan tetapi peralanan nasionalisme Australia b¥beda dengan
preses nasionalisme di negara-negara tarsebut Austialia melewafi
duaratus tahun tanpa terlaiu banyak hal-hal kekerasan dramais maupin
herolkk. Australia tidak pemah merupakan tanah patriot tdak ada
penuangan kemerdekaan tidak ada revolus, hdak ada perang saudara
tidak ada peperangan dengan kekuasaan asing pemah Jdilancarkan di

negen sendin Perjuangan untuk memindukkan ksum Sborigin telah

“ Heseoobame Arf flan Sesmrahors, Hane B odes, Belanger Tnkota 1988, hai 11
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dilekan secaia holekli] dan ingatan rasional .’ Penwenlukan nasivnalisine
di Avstralia dimulai dengan adanya mitos-mitos tentang barngza Australia,
diatdaranya adaial nulus tenlang Bushman alau peketja ladang.” Headaan
alam dan kondisl ekonomi Australlia pada abad 19 menciptalcan mala
peiicalanan Lao penddudukinya Tanabrlanah di Auslialia dikes jakain el
orang-orang yang tidak tetap. Oleh karena ity pengudnlks Sustralia pada
wakly iy etupakal. liasveiakal pengelibara, Seladian besar darl
mereka adalah lakilald dan mempunyai weaha bersama yang lmuat
Bahaya, Kesulilan serta kesepian di dalam lhulan menbual hubungan
mereka semalin erst

Kondisi <konomi dan geografl serta masyarakal yvang denukaan
menimbulkan jiwa persaudaraan yang didazarkan pada sclidaritas
kslompok kemakmuran ekonomi kesstiaan vang kuat pada sesamanya
serta menhimbulken pandinan bahwa pekerja ladang marupakan warga
Australia yang sebenarmya.

Mites Pioneer menggambarkan balwa orang Australia mempunyal
keberanian gigih berusaha, pekena keras dan terkensl dengan
ketekunanya.?  Gambaran-gambaran tentang ndtcs il sering

diaplikasika oleh orang-orang yang pertama kah mendatang: Australia,

f Rirhard . Chavivel, Yavaxan Ghor; Jakarta, 1592, hal 202
Hasoaise Soetratin, Puvet K Stadi Ausiralis Universtes Inaonesia, kelo
® thud, hat 14
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sebagal pastor dan petan. Plonesr merupakan legenda nasionalis yang
menguraikan pengalaman inugran Eropa di Australia. sebagai penjinak
lingkungan ban untuk kepentingan manusia

Pioneer merupakan sebutan bagi imigran yang pertama datang dan
mengolah tanah Auslralia sekitar tahun [1830-an

Mites yang lain adalah mitcs tentang Ned Kelly vang dianggap
sebagal paluawan rakyatl Australia® Rakyal Austalis nisggambarkan
Ned Kelly tebagai sesecrang yang bersuara myaring, angimh pelangar
hulkum seria pefualang hutan Akan telapi rakyal Auastralia lebih
memandang Ned Kelly sebagai penyamun bangsawan atan Robin Hood
danpada sebagai secrang knmunal.

Mitcs terakhir adalsh adamys ANZAC. eterlibatan “ustralia dalam
Parang Dunia | manipskan sumber kebanggaan nasional. Kontingen
Khusus Australia bergabung dengan kontingen New Zeslawd di Mesir.
Uabimgan i ciseoul ANZAC | Austrana and New Zaaland Corps) Pada
saal Inggris tidak berhasil merehut wilayah Dardanelles dan kekuasaan
Turka, mramun ANZAC mampu menguasai wilayah tersebnt s=lama 8 bulan
setelah penstiwa tersebutl nasyarakat Awlralia menganggap bahwa mites

ANZAC labih hebat dan Bushman naupun Pioneer.

ima, bl e

Al o Braef, Depnrtinent of Feerren AT ge and Trade, Tankerrs, 1048 hial 36
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Pada parkaenbangan selanjulnya selelali bangsa Asia mwlal
memasula Australia pemerintah Australia mulai menerapian Kebijalan
Ausiralia Pulil yaig dimsksudkan untuk menjags Auslialia bependuduk
kulit putth ssja  Akan tetapi kebijakan tersebut dirasa kurang
menauntunakan bagl perkembaidan negara Auslialia, Cish karena itu
pada tahun 1972 PM Whitlam mempericenalkan istilah " muliitulturalismg’,
Vhitlam melilsl bahwa keanekaragaman di Auslialia akan nelpeikaya
keberadaan Australia yang sedang barkembang. !

Merurul Agernda Nasional multikultural merupalcan suatu sebutan
yang menggambarkan diversivilasi kebudayaan sarta etrik di Australia
selkarang. Sedanakan PM Fraser memperluas artt multikultural dengan
menekankan persamaan hak bagi semua warga australia, baik pendatang
maupin penduduk Australia pada umumrya U

Multilulturalisme didasarkan pada pembentukar, masyarakat
melalni penghargaan serfa pembekuan parbecdaan-perbedaan, yang

kenudian dileburkan menjadi suatu riasyarakat kesatuan nasicnal,

“¥atih Hardjono, Sult Putitores Anie Pevislanan Australis Mensari Jatiiriros T Cearrad|n
Fustukh Ul Jubisa, 1531, Ligl 108
Ykt hat 1313
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1.5 Hipotesis

Hipotesis selalu disertakan dalam suatu penulisan yarg mampunyal
bobot ilniah Kedudukannya edalah sebagaimana yany dikernnkakan oleh
Prof Dir. SutrisnoHadi, MA sebagai berikut

Hipotesis adalah suatu dugaan yang anungkin  benar,

mungkin juga salah. Dia akan ditolak jika salah atau palru,

dan akan diterima jika ada fakior yang meibeiaskannya.

Penclakan dan penerimaan hipotesis dengan begit sangat

tergantung dari fakla-fakia yang dikmnpulkan.*

Ponulis mengajulkan hipctesis yang relevan artara permasalahan
vang berkembang dengan leon vang dipaka: untuk memawab pertanyaan
yang penulis ajukan

Pada masa kepemimpinan PM John Howard ditetapian kebijakan
toleransi rasial yang isinya antara lain ada'ah warga Australia

| menstavkan komitmen akan semua nsk-hak semua  warga

Australia untuk nempercleh persanaan hak dan diperlakukan
dengan perlakuan vang sama tanpa mempernaiian ras, warna

lutit, asal-usul dan keyakinaly

b ey treene Hoslt Wheteds Blest ), Dainh Mada Hriversty Prees, Vogpibaets, (C8, hal | #
MLEE i v Frees, 1 sty 4

=

-
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netielapean komitmen unluk memeilvia kebiiakan imigrasi

Ll

tanpa disknmuinas berdasarkan ras, wvamo kil keyakinan
Ialpuis asal-tsui,
4 menetapkan preses rekerwiliasi dengan warga Abingin dan
Hengyel keadaan sosial ekononi yang telah dirugikarn
1. Australia merupakan negara dengan berbagal budnya:
& Menclak segela benluk periakuan rasis yang lidak toleran
Selanjutny= pada tahun 1997 pemerintahan Howard memberntuk
Badan Penasehat Multukultural Nasional (Naticral Multicultural Adviscry
Council-NMAC) yang berfungsi sebagai perasehat pemerintal dalam
pembuatan kebijakan pemerintah vang menyangkut multikultural
Langkah-langkah ini akan semakin memperkuat jati diri Australia.
terbukti selama i doktrin multikultural merupakan cara yang cukup
berhasil untuk menangani pertentangan-pertentangan  potensial

masyarakat mulh efnis

1.6 Metode Penelitian

Salah satu syarat calam penulisan ilmiah adalah mengadalan
penealitian Metode tersebut meliputi tetinik pengumpulan data dan tehnik
menganalisa permasalahan yang dimaksudkan untuk  memudahkan

perumusan suatu kesimpulan atau pemeriksaan kebenaran
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Dalain penditian ini melalui 3 tehuuk yaitu telnik pengumpulan
data. tehnik analisa data dan tehruk pendekatan

1.6 I Tehnik Penqumpulan Data

Untuk memparoleh data, penulis melakukan nsel perpustakaan
Suniernya bukan hanya dari buku ilmiah tetap juga darl arlikel-artikel,
qurat kkabar, majalah dan data-data lain yang menurjang, Sumber-sumber
{ersebul penulis per dleh dar lenbaga-lembaga antara lan

|, Perpustakaan FISIP Ungj

2 Perpustakasn UNE]

3 Konsu'at Australia Denpasar

4 C3ls

§ LI
L 6.2 Tehrok Arnaitsa Data

Analisa cilakukan setelah semua data terkumpul Menurut Tha Liang F
Cia

analisa adalah segenap rangkaian pembuatan pikiran

yang menelaah sesuatn hal secara mendalam, terutama

mempelijari baglan-baglan dari suatu Xelulatan untuk

mengetalni suatu ciri-ciri suatu bagian, hnbungan satu
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sasita lain dan peranaintiya dalain suatu kesehuradian yany

bulat.!s

Unfuk neandapatken hasil analisa yang temadsi, inaka penulis
maenggunakan metode berfilar deduktif Wenuwmt Saifodin A=war:

uteiode dedir f inerupakan proses pendekaiwwi vang

heranghkat dari kebenaran umuwm mengenai suatu

{feitcinena {levrl) dan mmenggeneralisasikan kebenaran

tersebut pada suatu peristiwa atau data tertentu yang

berciri seana dengan fenomena yang bersangkutamn, s

Dengan kata lain dedukst adalah menyimpulkan hubungan yang
tadinva hdak tampak berdasarkan generalisasi yang sudah ada,

Febijakan multikultural yang telah dinntis oleh Whitlam ini
diteruskan oleh Howard Langkah pertama yang diambil Howard adalah
dengan dikeluarkannya kebijakan Toleransi Rasial pada tahun 1996 '
latam kepyakan 1 dinyatakan bahwa Ausiralia merupakan negars
dengan berbagail budaya Selain itu juga dinyatakan tertang parsamaan
hak semua warga Australia termasuk warga Abongin

Langkah beriluinya adalah menbentuk NMAC, suatu badan

penasihat multikultural nasional pada talun 1997 NMAC menekarnkan

bahwa beragain budaya merupakan keluatan peniersatu Sustialia

bl et ' —t - FRTN Y R e - a1 - g i e i -_— "
18t Lif'ﬁiﬂ bl Ll F'—.“;LLL&, Lo b il .1|i_i_-_] E-"l!-:;"tj_l(_ iy J_I:L’J_u_‘-l:_'ﬁ;, LI R !-'.lf).t_'ul ||_.]J_ 3%
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Dilihat dan kebijakan yang telah dibuatnya Howard nemperhatikan

persatuan Australia Bagi Howard multikultural merupaikan alat pemersaty
Australia
1. 6.5 Pendeaie=tan

Untuk mempertajam analisa diperlukan pendekalan ,ang membuat
penclitian yang spesisfik Dalam penulisan ini digunalan pendelkatan
budaya dan pendekalan polilik Penggurman pendekatan budaya
dilarenakan masyaralkat Alustralia merupakan masyarakat aengan budaya
yang beragam (culiurally diverse sociely), sedangkan perdekatan
politikdikarenakan kebijakan terschut dibuat untuk menjaga stabilisasi

Ausiralia,

Y Bailndin Azwar, MA Matade Perielitan, Pudtaks Pelajar, 1998, bal 40

—
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LATAR BELAKANG KEBIJAKAN MULTIRULTURAL AUSTRALIA

Z.1. Sejarah Kedatangan Imigran
Benua Aust-alia diternukan oleh James Cook pada tabiun 1770 Cook
pada waktu itu melakukan parjalanan ke Tahiti untuk sebuzh penelitian

astronomi, Ketika misinya selesai, Cook berlayar ke selatan dan

menemukan di dekal tanjung Everard pada 20 April 1770 dan mengklaim
bahwa daratan tersebut milik Inggris dengan manancapkan bendara
Inggris di daratan tersebut !

Australia merupakan sebuah benua dengan luas keseluruhan
7,682 30 km dan ‘erletak pada garis 110 BT 163 BT 10,41 LU 43,39 LS P
Seluruh wilayah ini dikelilingi oleh laut dan samudia Hindia, di sebelah
utara terdapal laut Timor dan laut Araluru Sedangkan disebaloh timur
terdapat laut Coral dan laut Tasman Australia juga merupakan sebuah
berua yang datar, yang lebih dari setengah wilayalniya memiliki
ketinggian kang lebih 300 meter di atas permukaan laut, clan hanya
sekitar 6% yang berada di atas ketinggian 600 meter- :

_l Yeur Book Australis, Autralisn Bueeay of Slatistic, 1999, lal 17
*Thid, Hul 18

19
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Pada mulanya benua Australia merupakan iempat pembuangan
para narapidana Inggris Hal inl dikarenakan meningkatnvs kejahatan
kriminal di Inggris yang menyebabkan penjara Inggris penuh sesak
dengan para tahanan Kemudian pemerintah Inogris mempunyal gagasan
untuk menjadikan bounua Adlatralia sebagal tempat pembuangan para
narapicana

Pada awalnya Inggris tidak tertarik dengan Australia Akan tetapi
setelah Inggris kehilangan tamah kolonial Amenk: dalam perang
kemerdekaan Amerika, Inggns butuh tempat untuk pare narapidana
tersebut ¥ Kemudian dipilthlah benua Australia Dan pada tabun 1787
Kapten Arthur Phibp membawa para tahanan terseout ke Australia dan
baru tiba di daratan Australia satu tahun kemudian

Beberapa tlahun kemudian dirasakan bahwa di  Australia
kekurangan penduduk wanita karena sebagian besar nata pdana adalah
kaum laki-laky, Hal ini akan merumbulkan kepunalan penduduk karena
lidak adarnya regenerasi. Maka pada tahun 1783 imigran bebas mulai
diperbolehkan mendalangi Australia Para imioran digtamakan para
wanita Mereka berasal dant Inggris Kebanyakan gersrasi imigran
melihat din mereka sebagal imigran penntis. Sebagar orana yang
terasing, komunitas kecil, jauh dari tanah lahir, mereka menygambarkan

' Year Book Australin 1978, Alstralion Bureau of Statistio, 197%, el 9
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dirinya dan bagian crang-orang yang hebat dan kuat Pada dasamya
mereka percaya bahwa kualitas fistk dan sosial mereka merekaberagal
dan keturunan ras inggns, dan mereka berusaha mengembangkan
ke'Inaagns an mereka

Pada masa awal pembentukan Australia sebagai sebuah koleoni,
masyarakatl yang mendiami Australia masih homogen ketuninan Tnggris,
Untuk itu pemerintah Australia kemudian menarik imigran yang berasal
dan inggns untuk bermigrasi ke Australia dengan aiberi fasilitas-fasilitas
serta kemudahar-kemudahan Namun pada akhimya orang Inggris yang
mau pindah ke Australia semakin sedikit sehingga pada akhimya
pemerintah Australia mengijinkan para pendatang Eropa non Inggris
untuk memasuki Australia

Perkembangan selanjutnya adalah ditemukannya tanibang emas
secara besar-besaran di Australia pada seldtar tahun 1840-an Masa ini
disebut masa Gold Rush, dan pada masa ini para imnigran dan Cina mulai
berdatangan di Australia sobagai pekerja di pertambangari emas. Namun
para imigran Cina ini tidak disukai oleh masyarakat lkulil putih Hal ini
dikarenakan ketekunan dan ketelateran para etnis Cina tersebut dalam
bekerja, sehingga timbul kekhawatiran di kalangan masyaralkat kulit putih
apabila suatu saat mereka akan dikuasai oleh warga kulit berwama

Eetekunan dan keuletan masyarakat Cina ini bisa terlihat artara lain pada

%?-"t
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saat merelka mencarl emas p.ada gundukan tanah yang clsh orang lain
dibarkan begitu saja, walaupun mereka hanya mendapatkan segenggam
emas saja dalam beberapa gundukan

Orang-oraiig Cina merupakan saingan aaiam rnencar pekerjaan
karena mereka mau bekerja lebih lama dengan upah yang lebih rendah
jika dibandingkan daengan pekerja Fropa. Dengan denukian, hal itu akan
membahayakan para pekerja Eropa yang telah terbiasa mererima upah
lebih tinggl

Pada 30 Juni 1881 tepadi kerusuhan di Lambing Flat yang
meni mbulkan orang-orang kulit putth semakin khawatir terhadap pekerja
kulit berwama yang kian bertambah banyak dan dianggap rioda dalam
masyarakat kolonial yang menganggap dirinya keturunan Inogris tulen

Pada dasamya masyarakat kulit putih di Australia yang pada waktu
itu adalah keturunan Inggris menolak kedatangan pare imigran non
Inggris. Akan tetapi akhimya orang-orang Inggris yang pindah ke
Australia semakin sedikit ¢ Dengan makin berkurangnya perpindahan
penduduk dari Inggnis, Australia berusaha mencari imigran dari negara
Eropa non Inggris. Setelah perang Dunia ke I pemerintah Australia
menyatakan bahwa Australia membuluhkan Imigran untul membantu

perkembangan industrializasi dan sumber daya alam Dua puluh tahun
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Yugosiavial, Sebagian dari mereka merupakan pengungsi perang
Hingga kini sekitar 90% dari penduduk Australia berasz! dari

jumlah penduduk kulit putih kurang lebih sekitar 90 “v merupakan
keturunan Inggris. Sisanya adalah Ttali, Yunani, Belands Jerman serta
Yugoslavia Sedanglan imigran dan  etnis Asia, Cina merupakan
kelompok terbesar. kemudian diikuti oleh Vietnan, Filipina, Malaysia dan

Indonesia

2.2. Kebijakan Australia Putih
Sebagian besar pendalang Australia yang berbudaya Eropa merasa
sangat terasing tinggal di kawasan yang dikelilingi banyak budaya yang
sangal berbeda dengan nilai-nila mereka sebelumnya Timbulnya rasa
superior dan sikap curiga lerhadap bangsa-bangsa Asia sikap superior
alau memandang rendah terhadap bangsa bangsa Asia cisebabkan

*Dm Abhmed Ehusyutet MA, Paly Himm Patitik Ligae Negen Austretin, Fkultas Banenl Sarinne 11 I, 19391,
bl 4
" World ok Encyclopedia, Field Erterprises Education Lorp, London, 1 566 hal 454
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karena mayoritas bangsa-bangsa Asia pada waktu itu berada dibawah
jajahan Eropa Sedanakan rasa curiga mulal terberniuk sesak kedatanagan
bangsa Cima yang mereka anggap sebagal saingan dalam menggali
potensi alam Australiakhususnya masalah emas Fads masa Gold Rush
orang-arang fsia tersebut diidentikkan sebagai yellow peril atau bahaya
kuning.

Hingga pertengahan tahun 1860-an Australia menerapkaa kebijakan
yang menjaga warganya berkulit putih saja. Kebijarxan iru dikenal dengan
"White Australia Policy’ atau Kebijakan Australia Putih Langksh vang
cdiambil pemenntah Australia dalam menerapkan kebijzb=n ini adalah
dengan hanya dilenmanya para imigran dan kalangan kulit putih saja
(Eropa) rerutama Inggns Sedangkan Imigran Eropa non Inggris dilimbau
untuk ned epaskan kebudayaan dan bahasa mereka kemudian berasimilasi
dengan pendudulk Australia pada umumnya yang mempergunakan bahasa
dan budaya Inggris Hal ind dinmaksudkan supeya meteks menjadi
masyarakat Australia tulen

Kebijakan Austiahia Puuh merupakan keluialan lmigran yang
sifatnya rasis Sebenamya sejarah rasisme di Australia dirmulai dengan
adanya penyikszan tethadap crang-orang pnbumi Abengin vang dibunuh
dengan ditembak dan diracun Pelalsanaan Kebijakan Australis Putih

nwrupakan manifestasi dan upaya nasional unfuk menjaga institusi dan
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karakter Inggris, sebuah masyarakat putih yang harus mempertahankan
keadaan rasial merelka senmurmi mungkin agar mereka totap mendapat
pengakuan sebagai bangsa Barat White Australia Policy didasarkan pada
kesadaran rasial Feinginan untuk terciptanya honwoenitas  rasial
lercermin dalam sikap yang tidak toleran terhadap kulit bersarma dan
parasaan bahwa pada hakekatniya kulit berwarma labih randah dari kulit
putih

Kebijakan Australia Putih atau disebut juga ‘kebsaran batasan
ingrasi’ dijadikan sebuah dasar program imigrasi ¢ febijakan ini muncul
dan adanya ketakutan akan persaingan antara imigran warga kulit
berwarna dan warga kulit putih Seperti telah dijelaskan diatas bahwa
warga kulit putih khawatir akan penguasaan warga asia atas diri mereka
karena orang Asia terkenal dengan kerja kerasnya Kekhawatiran warga
kulit putth ini lebih didasarkan pada ‘mage yang sudah terls fur melekat
dalam diri mereka bahwa Masyarakal kulit putth mempunyai kedudukan
yang lebih tinggi dibandingkan dengan masyarakat kulit berviirna Oleh
karena ilu Kebijakan Ausiralia Putih ini mendapat dukungan dai seluruh
warga kulit putth Australia

Namun setelah tahun 1950 disadari bahwa Australia perlu meryalin
hubungan baik dengan negara-negara tetangga terdekatnya vaitu Asia

" Encyclopeds of Knowiwidge, Urnlier i, & efiserticnl 199, hal 324
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2.3 Masa Integrasi

Masa Integrasi merupakan masa-masa dimara para inigran non-
Eropa terutama Asia mulai berdatangan ke Autralia Mas: integrasi ini
tarjadi sekitar pertengahan tahun 1960-an hingga talun 1972 Kaetika
Pemenntah mengakhin Kebyjakan Australia Putih pada tahun 1966 terjadi
pertambahan jurnlah imigran yang berasal dan Asia dan Timur Tengah ®

Walaupun Kebijakan Australia Putih telah dihapus akan tetapi
undakan rasisme masih terjadi di kalangan warga kulit puiih Australia
Mereka melakukan seleksi terhadap para imigran PFara imigran
diperbolelikan memasuki Australia apabila mempunyai ketrampiian dan
kecakapan bahasa Inggris Hal in tentu saja menyulitican para imigran
yang tdak mempunyai kecakapan bahasa Inggrs termasuk sebagian
besar imigran Ama Pengetesan terhadap para imigran ini dilakukan di
dalam sebuah ruangan dan calon imigran langsung masuk sa'u persatu
secara bergantian, sshingga para petugas bisa mengstahui warna kulit
pata wugran Dengan demikian hanya sebagian kecll warga kulil
barwarna yang diterima di Australia

Pada awel dekade 1970an pengungsi Vietnam atau kelompok

orang-orang perahu tiba di benua Australia yang disebabian timbulnya

E Clollier's Encyelopedia, B R Uollier, Bew York, 19793, il 247
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perang saudara yang tengash berkecamuk di lawasan Indocina
Percampuran masyarakat yang terjadi bukan hanya beda dan dimensi
kultur tapi juga dari segi etris, Kedatangan pengungsi Vietnam tersebut
disambut dengan dingin dan rasa cuiniga oleh n@msyarakat Australia,
Khususnya generasi tua. Dikhawatirkan para imigran fsia akan merusak
kebudayaan Inggris yang mereka banggakan

Dengan begitu Kebijakan Australia Putih belum sepenuhnya
terhapus Terbukti masih adanya rasis terhadap warga kit berwama
Penennmaan imigran di Australia ha Mya merupakan salali zatu usaha untuk
memperbaika hubungan luar neqgen Australia dengan negara-niagara Asia,
Karena masa depan keamanan Australia dan kemakmiuren ekonominya
terkait erat dengan keamanan dan kemakmuran Asia

Pada dasaimya Australia mempuryai kebijakan terpisah mengenai
inigrast sepetti yang diatlur dalam hukum Migration Act 1988 yaity
Migration Program dan Humanilaiian Program® Migiatun Frogram
sifatriya global, sodanglkan Humanitarian Program adalah diperuntukian
bagi pendalang dart luar negeri yang berstalus sebagal penaungsi yang
ditangani di bawah United Nations High Commicsioner far Refugees

(UNHCR), Pada 1586- 1999 para inugran Jerus iy menenpal dua belas nby

?.J.L.L y‘I..I"I.'t b .p |“Lll.'.ti+l|l.n. .l". L '-IL' -J-I'-l!-] - ]|'|‘I SRE sdocioky, L:l!’ '-'I.ﬂrild'nt 2 Fq."l bl -"l‘:}-‘-' Wl ]4.. ik r... .I..'.’.I(I'I'._,_
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tempat yang dipricritaskan untuk bekas Republik Yugo Tinwur Tangah

Alnka

2.4 Multikulturalisme

Istilah multikultural pertama kali diperkenailan oleh PM Cough
Whitlam vang terpilih sebagar PM Australia pada tahon 1072 Whitlam
menipakan Perdana Australia yvang memilild pemilaran-peiiikiran yang
cercdas l[a tak akan segan-segan mengubah kebiiakan varng dirasa tidak
segual dengan kendisi masyarakat Ausiralia, termasuk diantaranmya adalah
menghapus asimdasi yang membabi buta dimana para inugran harus
meringgalkan budaya dan bahasanya Menurut Whitlam asimilasi yag
demildan sudah tidak sesual dengan karakier masyarakatl Australia yang
beragam Selaintu sistem asimilasi ini akan mempessulit bagi waraa elnis
Asta dan warga it berwama lamnnya untuk beradaplasi dengan
masyarakat kulit putih Australia karena perbedaan wama kulit dan
budaya Merurut "Whitlam perbedaan yang ada di Australic justru akan
setnakain menampakkan keberadan Australia sebagai suatu bangsa yang
berdin sendin

Langkah-langkah yang diambil Whitlam dalam merealisasikan
kebjjakan i antara lain adalah dibenkannya kebebasan bagi tiap-tiap

etrus untuk mengekspresikan kebudayaannya
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Kebijakan ini kemudian diikuti cleh pemerintah Hawke Hawke
berharap dencan adanya multikuitural malka para imigran dapat
berpartisipasi  dalam pembangunan Australia  Hade menilai
muitikulturalisme mervpakan 1denttas nasional dimsra s kelompok
babas mengekspresikan budaya meroka sgparjang tidak Lartentangan
dengan perasaan kesatuan Australia

Remudian pada masa Lepemimpinan john Hcward  telah
dikeluarkan kebiakan Toleransi Rasial pada tahun 1996 yang isinya
mempeitegas kKeoljakan-kebijakan yang diambil para pendahulunya
Adanya kebijakai i juga cidukung oleh pimpinan partai oposisi Kim
Beaziay.

Kebijakan Tolerar st Rasial antara lain berisi tentang persamaan hak
bagi seniua warga negara Australia untuk mendapatkan periakuan yang
fama tfanpa membeciakan ras, wama kulit dan asal usul seria menyatakan
bahwa Australia merupakan masyarakat dengan beragam budaye
(eulturaly deverse society). Disamping itu juga ditetapkan tentang proses
rekonsiliasi dengan nasyarakal Aborigin dan pengliun puiau-pulau di
Torres Strait, yang dalam kebijakan multikultural sehelumnya hal ini
belum dilelapkan _

Pergerakan multikultural dimotivasi oleh keinginan anggctanya
Supaya hap-tiap elnis mendapatkan respek Pendukung pergerakan ini
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menegaskan bahwa Australia merupakan suatu negara yana penduduknya
terdin dan berbagai etnis, vang Masing-masing oirus paites menernma

persamaan respek dan mempunyai hak untuk mempertahanican eksistensi

mereka di Austraha

—-“"‘
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BABYV

RESINPULAN

Sejarah mencatat bahwa pernalanan Australia merupakan
pengalaman yang unik bagi sebuah bangsa Sejarah Australia mernjadi
urik karena sepagal bangsa yang mancin Australia masih sangat
dipengaruhi olel. Inggris. Sgjak tahun 1778 saat kedatangan narapidana
Inggns pertama kali . Australhia tidak hanya dihum penduduk ash Aborigin
saja, tetapi sudah nwlal berkembang merjadi masyvarakat yang
heterogen Heterogeritas penduduk Australia ini semakin m2luas sejiak
kedatangan inigran Eropa dan Asia yang dikemudian hari melahirkan
masyarakat fiustralia yang multikultur

Secara geogralis Ausiralia sangal dekal dengan benua fAsia. Akan
tetapi secara psikologis antara bangsa Australia dengan bangsa Asia
mempunyai perbedaan yang sangat menyolok Australla merupakan
berma dengan komunitas crang-orang kulit putih, sedangkan Asia
merupakan berwa yang dihun oleh orang-orang kulit berwarna
Perbedaan secara psikologis ini sering menjadi hambatan bangsa
Australia dalam bergaul denuan bangsa-bangsa Asia Dalatn kurun waktu
yang cukup lama bangsa Australia masih berusaha mempertzhankan

orientasinya ke Ingagris Namun dalam dekade terakhin ini bangsa

56
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Langkah berikutnya adalah membentuic NMAC, suatu badan
penasehat muitikultural nasional yang menupakan penasehat pamerintah
dalam pembuatan kebijakan Yang menyangkut multilultural

Ternyata multikuitural Australia juga membenkan dampak pada
tumbuhnya nasionalisme Australia yaitu keinginan untuk marjadi bangsa
yang independen Hal ‘ni seperti yang tardapat dalam Agendz Nasional
yang memasukkan unsur-unsur nasionalisme diantaranya nwltikultural
selaly berdasarkan konutmen semua orang Australia dan mengutamakan
persatuan Australia, menerima strullur dasar dan prirsip-prirsip dasar
negara Australia, serta menmunta fanggungiawab untuk menghormati hak-
hak arang lain yang mengekspresikan kebudayaarnys dan memberi hak
bagi semua warga Australia untuk mencetuskan budaya dan
kepercayaannya,

Multilulturzlisme telah menumbuhkan nasictialisme ci Australia
yaitu keinginan untuk menjadi bangsa yang marndiri lanpa dorminasi
inggris karena komposisi masyarakat Australia sekarang sudah hetercgen
Heler ogenilas ini menunculkan identitas lersendiri yang bebeda dari

Inggris sohingga samakin menguatkan nasionalisme Australia



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

B N e B & o == g

Digital Repository Universitas Jember
59

DAFTAR PUSTAKA 7
AT Yarwood 1967 Asian Migration to Australia Melboum University
FPress
_ 1398 Australia In Brief Canbena Department of Foreign

Allairs aiwd Trade

1993, Collier’s Encyclopedia New Yorl PF Collier
DR Winarmno Swachmad, 1870, Dasar dan Telnik Risel Pengantiax
Metodelogi Ilmnu, Bandung, CV Transito
Drs. Akhunad Khusvain Mﬁ_ 28l Pola Umun Politik Luar Negeri
Australia, Yogyakarta Falultas Pasca Sarjana UGM,

y 1974, Encyclopedia Americana New fork Americana Caorp.
— 193], Encyclipedia of Knowledge, Connecticut Crolies inc.
Hilman Adil, 1653 Hubungan Australia Dengan Inaonesia 1945-1962
Jakarta, Djambatan |
Ir Sukarno, 1998 Dibawah Bendera Revolusi, Jakarta, Panitia Pembina
Jiwa Revalusi
Joseph Frankel, 1980, Hubungan Internasional, Jakantaz: Djambatan
Marzuki, 1991, Metode Riset, Jalarta, Bagian Penerbilan Universitas
Indonesia

Mohtar Mas'ud, 1884, Jakarta Ilnu Hubungan Internasional; Disiplin

dan Metodologi LPAES



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

- . . . bet
Digital Repository Universitas Jem a

Myra Willard, 1887, History of Australia Policy to 1929, Melbown
University Press

Ratih Hardjono, 1991, Suku Putihmya ZHAsia; Perjalanen Zustralia
Mencari Jati Dirinya, jakarta PT Gramedia Pustalsa Utama

Richad H Chauvel, 1992, Euf;_lenra dan Politik Llustalia, Jakarta, Yayasan
Obor

Saifudin Azwar, MA., 1988 Metode Penelitian, Jakaria, Pustaka Pelajar
Sutrisrio Hadi, 1989, Metode Riset, Yokyakarta, Andi Offset

Sutrisne Hadi, 1686, Metode Riset I, Yogyakarta, Gajah Mada Uy iversity
Prass

The Liang Gie, 1986, Ilmu Palitik, Yogyakarta, Yayasan Studi Ilmu Politik
dan Telnclogi .
- 1868 The World Book Encyclopedia London Field
Enterprises Education Carp.

., 1880, Year Book Rustralia 1990, Australian Bure u of Statistic

1878, Year Book Australia 1978 Australian Bureau of Statistic

Artikel
Fact Sheet no 2 1008 Australia; A Culturaily Diverse Society,

Canbearra, Department of Foreign Affairs and Trade



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember
61

swral Rabar dan hMajalah
Kompas, TApn] 2000

Kompas, 17 seplambxs 1330

Suara Karya, 4 Maret 18996
Suara Met deka, © Maret 1986
Suara Merdels, |6 Maret 1996
Newsweek 8 Juni 1887

Newswealk, 14 Soptember 1808



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PACIFIC SCEAN
AN QCEAN

"MORTHEAN T
e -



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

Racial Tderence

On 30 October 189596, the Poime Minister My Jahn Howard, moved a

parflamentary statement an racial tdlerence, asking that the House of

Reprassan atives

+  Reaffirm its conmitiment to the right of all Australians to sioy equal rights
ancd be treated with equal respect regardiess of race, colour, creed or
QO '

* Reaffirmits conmitment Lo maitaning an immigration palicy whally nor-
discriminatony on grounds of race, colour, creed or origin;

= Reafirmits corwmitment to the process of reconaillation with Asaicinai
and Tarres Strait Islander pecple, In the context of redressing their
prafound social and economic disadvantage

» Reaffiimils conmitment Lo maintain Australia as a cullwally Ueverse,
talerant and open society, united by owerriding commitmert ‘o aur nation,
and its democratic institutions and values; and

* Denounce racial intolerance in-arty form as incompatible with the kind of
society we are and want tobe.

The Austraian Depariment of Foreign Affairs and Trade
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The Pledge of Commitment

On 26 January each year, Australla Cay, thousands of people take the
Fledge of Commitment as citizens of the Commonwealth of Australla.
The pledge reads:
From this time farward
Under God™
| pledge my loyalty to Australia and its people,
whose dermocralic belies | share,
whose rights and liberties | respect, and
whose faws | will uphold and obey.

‘Pecple may cloose lo make lhe pledge with or without the words ‘under Ged'

The Australian Department of Foreign Affairs and Trade
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